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Siaran Pers

Publikasi Penerima Beasiswa THS 2026 dan Diskusi Publik
“Kontribusi Strategis Perempuan dalam Transisi Hijau yang
Berkeadilan”

JAKARTA — Peluncuran Toeti Heraty Scholarship 2026 dan Diskusi Publik “Kontribusi Strategis
Perempuan dalam Transisi Hijau yang Berkeadilan” diselenggarakan sebagai acara puncak
dari rangkaian seleksi Toeti Heraty Scholarship (THS) 2026. Program THS sendiri merupakan
program beasiswa yang ditujukan bagi mahasiswa dari jurusan ilmu sosial dan humaniora di
Indonesia, terutama bagi mahasiswa jurusan Filsafat dan Kajian Gender, dari tingkat S-1, S-2,
hingga S-3. Beasiswa ini mulai berjalan sejak tahun 2022, setelah wafatnya Prof. Dr. Toeti
Heraty Noerhadi-Roosseno pada 13 Juni 2021.

Di tahun kelima pelaksanaan program ini, tim seleksi THS 2026 berhasil menyaring 9 penerima
beasiswa dari berbagai latar belakang pendidikan, aktivisme, asal daerah, hingga usia.
Kesembilan penerima THS 2026 akan memperoleh pendanaan pendidikan selama satu tahun,
kesempatan magang di Yayasan Jurnal Perempuan, serta mendapat dukungan berupa
networking dan pemanfaatan fasilitas riset—studi dari Yayasan Jurnal Perempuan.

THS 2026 kembali menjalankan komitmennya terhadap inklusivitas dengan membuka ruang
partisipasi yang lebih luas bagi kelompok identitas minoritas gender. Salah satunya
diwujudkan melalui terpenuhinya alokasi kuota 10 persen bagi laki-laki cisgender yang secara
sadar bersikap sebagai sekutu dalam perjuangan keadilan gender, demi meragamkan
perspektif serta meluaskan jaringan gerakan. Selain itu, THS 2026 juga menerima mahasiswa
dari jurusan yang lebih beragam. Inisiatif ini merangkul mahasiswa dari seluruh disiplin sosial
dan humaniora, dengan tetap menjadikan isu gender sebagai pijakan utama.

“Program THS telah memasuki tahun kelima pelaksanaannya. Hal ini adalah suatu bentuk
dukungan dan kepedulian Yayasan Toeti Heraty Roosseno bersama dengan Yayasan Jurnal
Perempuan terhadap pendidikan tinggi yang peka gender di Indonesia. Komitmen ini
merupakan warisan yang berharga dari ibu kami, Toeti Heraty, yang semasa hidupnya sangat
menghargai pendidikan sebagai sarana untuk meretas ketidaksetaraan, ketidakadilan, dan
penindasan terhadap kelompok marginal. Di tahun kelima ini, kami berharap para penerima
THS 2026—dan tahun-tahun sebelumnya—dapat menjadi penggerak bagi komunitasnya serta
berkontribusi bagi gerakan feminis di Indonesia,” ujar Dr. Darwin Cyril Noerhadi selaku putra
almarhumah, anggota Tim Seleksi THS 2026, dan Dewan Pengawas Yayasan Jurnal
Perempuan.



¥ Yayasan
Toeti Heraty
Roosseno

Perempuan

ntuk pencerahan dan keset:

Pemilihan kontribusi perempuan terhadap transisi hijau juga dilakukan dengan penuh
pertimbangan. Selama ini, pembahasan tentang transisi hijau lebih banyak berfokus pada
teknologi, seperti energi terbarukan, kendaraan listrik, dan inovasi rendah karbon. Namun,
pembahasan mengenai cara kita memandang alam, pembangunan, serta kehidupan kerap kali
luput dari sorotan. Pertanyaan inilah yang menjadi titik berangkat diskusi ini. Transisi hijau
tidak cukup dipahami sebagai transisi energi, melainkan harus disertai transformasi nilai yang
didasarkan pada pengalaman aktor aktif di akar rumput, seperti perempuan adat.

“Berangkat dari pengalaman perempuan adat di Indonesia Timur seperti Aleta Baun di Timor,
Yosepha Alomang di Papua, dan perempuan penjaga Sasi di Maluku, saya ingin menunjukkan
bahwa feminisme adat menawarkan kerangka etis alternatif yang berlandaskan pada
perawatan (care), relasionalitas, timbal balik (reciprocity), dan masa depan yang
berkeberlanjutan (sustainable future). Diskusi ini mengajak kita untuk melihat perempuan
adat bukan sekadar penjaga lingkungan atau korban krisis ekologis, melainkan produsen
pengetahuan. Melalui pengalaman dan praktik sehari-hari mereka, perempuan adat
menghasilkan pengetahuan dan menawarkan cara pandang lain tentang hubungan antara
manusia dan alam, serta memberikan pelajaran penting dalam membangun transisi hijau yang
benar-benar berkeadilan,” ujar Gadis Arivia, Pendiri Yayasan Jurnal Perempuan yang akan
menjadi pembicara dalam kegiatan mendatang.

THS 2026 dirancang sebagai program yang tidak hanya memberikan pembiayaan studi, tetapi
juga membina kepekaan dan memberdayakan kepemimpinan penerimanya agar dapat
menjadi aktor yang berperan aktif dalam menyuarakan isu-isu gender. Pembekalan ini
diharapkan tidak terputus setelah masa pembiayaan studi selesai, tetapi terus terbangun,
terjalin, dan semakin menguat pada masing-masing sektor aktivisme.

"Program THS bukanlah hanya sekedar program beasiswa saja. Namun, para penerima
beasiswa THS dilatih, dibimbing, dan diberikan bekal untuk duduk, mengamati, dan meretas
secara kritis ketidaksetaraan, ketidakadilan, penindasan berbasis gender yang dialami oleh
berbagai lapisan masyarakat dan kelompok marginal. Seperti lulusan-lulusan THS sebelumnya
yang saat ini sebagian besar bekerja di bidang pembangunan dan kesetaraan,” ujar Patricia
Beata Kurnia selaku Pemimpin Redaksi Jurnal Perempuan. “Saya berharap dengan adanya
teman-teman THS 2026 ini, dapat membantu memberikan kontribusi yang berarti untuk
masyarakat, khususnya kelompok marginal dan tertindas. Terutama mereka yang sehari-hari
seringkali mengalami ketidakadilan gender secara tidak terlihat dan tidak sadar,” ia
melanjutkan.

Publikasi Penerima THS 2026 dan Diskusi Publik bersama Gadis Arivia terbuka untuk publik.
Silakan melakukan registrasi melalui tautan s.id/LAUNCHINGTHS2026 untuk mendaftarkan
diri.

Program THS 2026 adalah program nonprofit dan tidak terafiliasi dengan pembiayaan atau
donor dari korporasi tertentu.
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Tentang Yayasan Toeti Heraty Roosseno

Yayasan Toeti Heraty Roosseno (YTHR) adalah yayasan nonprofit yang bergerak di bidang
pendidikan dan kebudayaan. Yayasan ini didirikan sebagai amanat dari Toeti Heraty Roosseno
(almh.) yang mengabdikan diri pada bidang pedagogi, kultural, dan ilmu pengetahuan. Kini,
YTHR aktif melakukan kegiatan amal untuk mendukung kerja-kerja kebudayaan dan
intelektual selaras dengan wasiat Toeti Heraty.

Tentang Yayasan Jurnal Perempuan

Yayasan Jurnal Perempuan (YJP) lahir sejak tahun 1995. YJP bergerak di bidang pendidikan,
penelitian, penerbitan, dan advokasi isu-isu perempuan berbasis riset gender di Indonesia.
YJP menerbitkan Jurnal Perempuan tahun 1996, jurnal feminis pertama di Indonesia yang
dibaca kalangan akademisi, pengambil kebijakan, intelektual, profesional, dan aktivis gerakan
sosial. Jurnal Perempuan adalah sumber terpercaya di bidang feminisme.



